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b. Aspergillus Flavus

Karakter morfologi dan mikroskopis Aspergillus flavus dapat dilihat
pada Gambar 5. Koloni Aspergillus Flavus tumbuh secara cepat pada
suhu ruang, berserabut dengan koloni berwarna putih, kuning sampai
hijau, koloni bertekstur kasar, berbentuk bundar dengan elevasi datar, tepi
koloni licin, jamur ini memenuhi cawan petri pada hari ke 7 HSI
Karakteristik mikroskopis Aspergillus Flavus memiliki vesikel berbentuk
bulat,. Konidia tumbuh dari konidiofor tidak bersekat. Konidia berwarna

hitam berbentuk bulat yang terdiri dari kumpulan spora berbentuk bulat

yang menyatu.

Gambar 5. (A) Koloni Aspergillus Flavus pada media PDA; (B)(1)
Konidiofor (2) Vesikel

c. Aspergillus Niger
Karakter morfologi dan mikroskopis koloni Aspergillus Niger dapat
dilihat pada Gambar 6. memiliki bulu dasar berwarna putih atau kuning

dengan lapisan konidiospora tebal berwarna coklat gelap sampai hitam.
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Kepala konidia berwarna hitam, bulat, cenderung memisah menjadi
bagian-bagian yang lebih longgar dengan bertambahnya umur. Koloni
bertekstur kasar, berbentuk bundar dengan elevasi datar dan tepi koloni
licin. Karakteristik mikroskopis Aspergillus Niger konidiofor tunggal.
Konidia tumbuh dari konidiofor tidak bersekat. Konidia berwarna hitam

berbentuk bulat yang terdiri dari kumpulan spora berbentuk bulat yang
menyatu.

Gambar 6. (A) Koloni Aspergillus Niger pada media PDA (B) (1) Konodia
(2) Konidiofor

d. Fusarium sp.

Karakter morfologi dan mikroskopis koloni Fusarium dapat dilihat
pada Gambar 7, dimana berwarna putih, memiliki bentuk koloni bergirigi,
permukaan koloni kasar, berserabut juga bergelombang dan tepiannya
rata. Karakteristik mikroskopis Fusarium hifa bersekat dan bercabang,

mikrokonidia berbentuk oval, memiliki 0 hingga 1 sekat.
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